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MOTTO
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ABSRTAK

Indhar Daeny Idehan, 2025 , Peningkatan Menulis Pemahaman Melalui Gambar
Menggunakan Model Pembelajaran Pictorial Riddle Siswa Kelas Vi SDN 6
Sengkae. Skripsi dibimbing Oleh H. Muhammad Zaid dan Khaerun Nisaa Tayibu.
Program Studi Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa
Pangkep.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan menulis pemahaman dengan
menggunakan Model Pictorial Riddle pada siswa kelas VI. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian berjumah 35 siswa. Objek
penelitian ini adalah menulis pemahaman siswa melalui gambar dengan
menggunakan Model Pictorial Riddle. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua
siklus yang pada siklusnya terdapat empat tahapan yaitu 1) tahap survey, 2) tahap
rencana umum, 3) tahap implementasi tindakan, 4) pengaruh dan implementasi.
Tindakan yang diberikan pada siswa berupa penggunaan Model Pictorial Riddle
melalui gambar untuk meningkatkan menulis pemahaman siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data berupa observasi, dan tes.

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Model Pictorial Riddle melalui gambar dapat
meningaktkan menulis pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa kelas VI. Hal ini dibuktikan pada data hasil observasi menulis pemahan
melalui gambar pada tahap Survey rata-rata nilai 51,33%dan berada pada kategori
kurang pada siklus I rata-rata nilai 62,33%dan berada pada kategori cukup pada
siklus I masih ada kendala sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II, data yang
diperoleh dari hasil observasi menulis pemahaman Pada siklus II adalah 93,50%
yang berada pada kategori sangat baik.

Kata Kunci: Menulis Pemahaman Gambar Pictorial Riddle



ABSTRACT

Indhar Daeny Idehan, 2025, Improving Writing Understanding Through Pictures
Using the Pictorial Riddle Learning Model for Grade VI Students of SDN 6
Sengkae. Thesis supervised by H. Muhammad Zaid and Khaerun Nisaa Tayibu.
Elementary School Teacher Education Study Program, STKIP Andi Matappa
Pangkep.

This study aims to improve writing understanding using the Pictorial Riddle
Model for grade VI students. This type of research is classroom action research
with 35 students as research subjects. The object of this research is students’
writing understanding through pictures using the Pictorial Riddle Model. This
action research was carried out in two cycles, each cycle consisting of four stages,
namely 1) survey stage, 2) general plan stage, 3) action implementation stage, 4)
influence and implementation. The actions given to students are in the form of using
the Pictorial Riddle Model through pictures to improve students' writing
understanding in the Indonesian Language subject. Data collection techniques are
in the form of observation and tests.

The results of the classroom action research conducted in two cycles can be
concluded that the use of the Pictorial Riddle Model through pictures can improve
writing comprehension in learning Indonesian in grade VI students. This is
evidenced by the observation data on writing comprehension through pictures at
the Survey stage, the average value is 60.25% and is in the less category in cycle I,
the average value is 66.06% and is in the sufficient category in cycle I there are still
obstacles so that improvements are made in cycle II, the data obtained from the
results of observations of initial writing skills in cycle Il is 86.62% which is in the
very good category.

Keywords: Writing Pictorial Riddle Picture Comprehension
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang
beragam di mana konten akan lebih optimal, agar siswa memiliki cukup waktu
untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan
untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan

dengan kebutuhan belajar dan minat siswa (Nugraheni & Sis wanti, 2022).

Melalui Peraturan Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024, Kurikulum Merdeka
ditetapkan secara resmi menjadi kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk
seluruh satuan pendidikan di Indonesia. Kebijakan mengenai kurikulum dan
pembelajaran ini bagian dari upaya yang lebih menyeluruh untuk meningkatkan
kualitas pendidikan untuk semua siswa terlepas dari latar belakangnya. Kurikulum
Merdeka juga mengedepankan literasi yang relevan dengan perkembangan zaman,
termasuk literasi digital, literasi finansial, literasi kesehatan, dan literasi perubahan
iklim.

Keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka dapat dilihat dari tahun 2022 pada
saat diluncurkan dan kini lebih dari 300 ribu satuan pendidikan telah menerapkan
Kurikulum Merdeka secara sukarela. Data Asesmen Nasional tahun 2021-2023

hasil Rapor Pendidikan menunjukkan bahwa satuan pendidikan yang



menerapkan Kurikulum Merdeka mengalami peningkatan literasi, numerasi,
karakter, inklisivitas, dan kualitas pendidikan sehingga pemerintah menerapkan
Kurikulum Merdeka secara nasional agar pendidikan lebih terarah.

Menurut Fahrianur, Monica, Wawan, (2023) Literasi merupakan kemampuan
dasar memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai fondasi untuk
kecakapan atau keterampilan. Literasi di sekolah dasar, secara umum adalah
kemampuan seseorang atau individu dalam memahami dan mengelola informasi
saat melakukan proses membaca dan menulis. Saat ini, istilah literasi digunakan
atau memiliki pengertian yang lebih luas dan kompleks.

Hadirnya literasi baca tulis pastinya menjadi suatu hal yang sangat penting,
karena membaca dan menulis ialah hal yang paling awal dikenal dalam sejarah
peradaban manusia. Dahulu kala, masyarakat peradaban kuno berkomunikasi
hanya dengan simbol-simbol dan gambar yang diukir di batu, kayu, maupun di
dinding gua. Semakin pesatnya perkembangan zaman, huruf-huruf pun mulai
dikenal, salah satunya seperti yang setiap hari kita baca A-Z.

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti terdahulu pada
penelitian Mardiyah yang berjudul Menulis Pemahaman Bahasa Indonesia
Melalui Kemampuan Mengembangkan Struktur Paragraf adanya peningkatan
hasil belajar terhadap materi pembelajaran jika dilihat dari kondisi awal, hasil
pembelajaran siklus I yang mencapai 52% dan dalam pembelajaran siklus II
semakin meningkat hingga mencapai 82%.

Sedangkan dari hasil penelitian Syukron, dkk., (2016) mengenai Menulis

Pemahaman merekan mengangkat judul penelitian yaitu Peningkatan Menulis



Pemahaman Naskah Drama dengan Metode Picture and Picture yang tingkat
keberhasilan penelitiannya pada siklus I 64,24% dalam kategori cukup, setelah
dilakukan tindakan pada siklus IT mengalami peningkatan sebesar 75,06%. Dari
hasil analisis data pada peneliti di atas menerapkan Menulis Pemahaman akan
berhasil jika proses pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode yang tepat
serta mudah diterapkan pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 Mei 2024 jumlah siswa yang
diteliti adalah 35 siswa kelas VI SDN 6 SENGKAE yang terdiri dari 19
perempuan dan 16 laki-laki. Penelitian dilakukan melalui empat tahap kegiatan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi persentase siswa yang
melakukan menulis berdasarkan pemahaman hanya 50% sedangkan yang tidak
memahami sebanyak 30%.

Menurut Indra Gunawan, dkk (2019) dalam jurnal pendidikan guru sekolah
dasar indikator menulis yaitu : Pertama, Kejelasan huruf, siswa kelas VI SDN 6
SENGKAE terdapat 2 orang siswa yang kurang memahami kejelasan huruf yaitu
siswa pertama sudah mahir dalam menulis huruf abjad kecuali huruf b dan d kecil
siswa kesulitan untuk membedakan antara kedua huruf abjad tersebut, sementara
siswa yang kedua juga mengalami kesulitan yang sama namun pada huruf abjad
yang berbeda yaitu huruf p dan q kecil sehingga perlu diberikan sebuah bimbingan
dan yang pembelajaran menarik.

Kedua, ketepatan penggunaan ejaan, terdapat 2 orang siswa kelas VI yang
mengalami kesulitan dalam menggunakan ejaan dengan benar pada siswa pertama

sudah mahir dalam penggunaan ejaan namun dia kesulitan menyatukan beberapa



huruf menjadi sebuah kata, terutama ketika kata tersebut memiliki bunyi yang
tidak sesuai dengan ejaannya terkadang belum sesuai apa yang dia sebutkan,
kemudian siswa kedua juga sudah mahir dalam penggunaan ejaan tetapi kesulitan
dalam menyatukan kalimat "sepertinya" terkadang "nya" di bacakan atau di
tuliskan dengan "ya" dan menuliskan kata "sapi" siswa tersebut sering
menambahkan "shapi".

Ketiga, ketepatan penggunaan kata dalam kalimat pada tingkat penggunaan
kata yang tepat pada kalimat sering kali membuat keliru dalam penggunaan nya
pada siswa, seperti siswa dikelas VI terdapat 1 orang yang sulit menggunakan kata
yang tepat pada saat membuat sebuah kalimat atau menulis kalimat yaitu, siswa
menulis kalimat "Dia nggak mau pergi ke sekolah", Siswa menggunakan bahasa
gaul "nggak" yang tidak baku. Dalam penulisan formal, seharusnya menggunakan
kata baku "tidak".

Keempat, keterpaduan antara kalimat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
siswa kadang diminta untuk membuat sebuah kalimat singkat mengenai dirinya
sendiri namun terkadang kalimat yang dibuat oleh siswa tidak memiliki
keterpaduan kalimat, seperti siswa kelas VI pada 2 orang yang sulit untuk
menuliskan kalimat yang benar yaitu pada siswa pertama yang menuliskan
kalimat "Saya pergi ke toko. Saya membeli apel. Saya pulang." Setiap kalimat
berdiri sendiri tanpa keterkaitan. Siswa perlu menggunakan kata hubung seperti
"lalu", "setelah itu", "dan", "karena" untuk menghubungkan kalimat dan
menunjukkan alur peristiwa. Penulisan kalimat pada siswa kedua yaitu "Saya suka

membaca. Buku itu menarik. Saya belajar banyak hal." Setiap kalimat



mengungkapkan ide yang berbeda tanpa hubungan yang jelas. Siswa perlu
menghubungkan ide-ide tersebut dengan menggunakan kata hubung atau kalimat
transisi yang menjelaskan hubungan antar ide.

Kelima, kerapian tulisan, dalam kerapian menulis terkadang beberapa siswa
kurang memperhatikan kerapian tulisan yang mereka buat seperti 2 orang siswa
kelas VI SDN 6 SENGKAE kesulitan dalam kerapian menulisnya yaitu siswa
pertama kesulitan pada tata letak huruf, Siswa menulis huruf "a" seperti "o" karena
kesulitan membentuk lengkungan huruf. Kemudian siswa kedua kesulitan pada
tata letak tulisan yaitu siswa menulis "aku suka makan" di luar kolom yang
disediakan, sehingga tulisannya terlihat keluar dari batas.

Keenam, kesesuaian dengan objek terkadang siswa sering keliru dalam
menyesuaikan objek dengan tulisan yang dibuat seperti 2 orang siswa kelas VI
yaitu, siswa pertama kesulitan dalam mencocokkan kata "mobil" dengan gambar
mobil yang ada di buku. Sedangkan siswa kedua kesulitan menemukan objek
"bola" di antara beberapa objek lain, setelah membaca deskripsi "bola bulat dan
berwarna merah".

Rendahnya minat siswa dalam menulis disebabkan oleh model
pembelajarannya yang masih menggunakan metode atau model tradisional, dan
guru selama ini hanya memberikan penjelasan teoritis tentang cara melakukannya
tanpa memanfaatkan model pembelajaran apa pun untuk mendukung dan menarik
perhatian siswa, yang sangat penting agar meningkatkan kreativitas dan imajinasi
siswa dalam mengungkapkan perasaan ide-ide yang sebenarnya ada dalam potensi

setiap orang. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengobati penyakit ini,



untuk lebih meningkatkan kemampuan menulis siswa, peneliti memilih model
Pictorial Riddle pembelajaran yang lebih menekankan pada pembelajaran
langsung yang lebih nyata.

Menurut Rizkiah, (2018) mengemukakan bahwa Model Pictorial Riddle adalah
suatu model pembelajaran untuk mengembangkan motivasi dan minat siswa
dalam diskusi kelompok kecil maupun besar melalui suatu riddle bergambar di
papan tulis, papan poster atau diproyeksikan dari suatu transparasi, kemudian guru
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle tersebut. (Oktavia, 2022)

Menurut Roestiyah (2019) model pembelajaran pictorial riddle disebut juga
dengan metode teki-teki bergambar, metode pictorial riddle adalah salah satu
teknik untuk mengembangkan motivasi dan perhatian siswa di dalam diskusi
kelompok kecil/besar. Gambar, peragaan atau situasi yang sesungguhnya dapat
digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif siswa. (Astuti et al.,
2024)

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
Model Pictorial Riddle adalah suatu model pembelajaran untuk mengembangkan
motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun besar melalui
suatu riddle bergambar di papan tulis, papan poster atau diproyeksikan dari suatu
transparasi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle
tersebut.

Peneliti melihat keberhasilan dalam penggunaan model Pictorial Riddle yang

diambil dari jurnal Tahsinia dengan judul “penerapan model Pictorial Riddle



dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa pada pembelajaran IPS” tingkat
keberhasilannya yaitu meningkat dari 10% menjadi 39,57%.

Penelitian yang diteliti oleh Mulya Citra (2023) dengan judul “Peningkatan
Menulis Pemahaman Cerpen Menggunakan Model Pembelajaran Pictorial Riddle
di Sekolah Dasar” tingkat keberhasilan dalam penggunaan model Pictorial Riddle
adalah Dengan skor pra tindakan 46,49% skor 68,10% pada siklus I, dan skor 77
pada siklus II dengan peningkatan 31,58, nilai tes menulis cerpen juga meningkat
dari siklus I ke siklus II, penelitian yang dilakukan menghasilkan keberhasilan
yang dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.

Berdasarkan penelitian yang telah berhasil peneliti juga ingin menerapkan dan
mengembangkan model tersebut dengan lebih meningkat sehingga dapat
menambah pemahaman siswa dengan judul penelitian yang diangkat yaitu
“Peningkatan Kemampuan Menulis Pemahaman Melalui Gambar
Menggunakan Model Pembelajaran Pictorial Riddle siswa kelas VI SDN 6

SENGKAE”.

B. Rumusan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah penerapan model pembelajaran
Pictorial Riddle dapat meningkatkan menulis pemahaman siswa kelas VI SDN 6
SENGKAE ?

2. Pemecahan Masalah



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Menulis Pemahaman

a. Defenisi Menulis Pemahaman

Menurut Khalik (2021) menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan
berupa penuangan ide/gagasan dengan kemampuan yang kompleks melalui
aktivitas yang aktif produktif dalam bentuk simbol huruf dan angka secara
sistematis sehingga dapat dipahami oleh orang lain.

Mulyati(2008: 1.13) berpendapat “Menulis adalah keterampilan produktif
dengan menggunakan tulisan”. Dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa
yang paling rumit di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Ini karena
menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan
juga mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur
tulisan yang teratur (Tayibu, 2023).

Menurut Sirumorang, (2018) menulis adalah suatu proses menurunkan
lambang-lambang grafis dan aktivitas melahirkan gagasan, pikiran, perasaan,
kepada pembaca melalui media bahasa berupa tulisan. Tulisan yang baik dapat
dimengerti dan dipahami isi gagasan atau buah pikiran kepada pembaca. Perihal
mengumpulkan ide, meskipun telah diberikan topik untuk menulis, siswa merasa

kesulitan dalam mengembangkan ide.
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tertulis kepada pihak lain. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai manusia, selain menyimak, berbicara, dan membaca.

Menurut Iskandar (2018) aktivitas menulis adalah suatu bentuk manifestasi
kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir, yang harus di kuasi
oleh pembelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan
membaca

Berdasarkan referensi di atas bahwa menulis adalah proses menyampaikan
pemahaman atau pengetahuan tentang suatu topik secara tertulis. Tujuan utama
dari menulis pemahaman adalah untuk menjelaskan, menguraikan, atau
mengkomunikasikan apa yang telah dipahami tentang suatu konsep, ide, atau
informasi.

Sudirman mendefinisikan pemahaman sebagai kemampuan seseorang untuk
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang suatu objek atau konsep.

Menulis adalah sebuah proses, yaitu proses penuangan gagasan atau ide ke
dalam bahasa tulis yang dalam praktik proses menulis diwujudkan dalam beberapa
tahapan yang merupakan satu sistem yang lebih utuh (Nafi’ah, 2023)

Dari penjelasan menulis dan pemahaman serta keterampilan dapat disimpulkan
bahwa menulis pemahaman adalah proses yang melibatkan menyusun dan
menyampaikan informasi dengan cara yang terstruktur, jelas, dan sesuai dengan
audiens. Ini mencakup berbagai tahap dari perencanaan hingga revisi, dan
memerlukan keterampilan dalam mengatur ide, menggunakan bahasa yang tepat,

dan mengadaptasi tulisan sesuai dengan tujuan dan pembaca.
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b. Ciri-ciri/Karakteristik Menulis Pemahaman
Adapun ciri-ciri menulis yaitu Ide, Organisasi, Gaya bahasa, Pilihan kata,
Kelancaran kalimat, Konvensi, Penyajian yang di dalamnya terdapat berbagai
bentuk penulisan kreatif, seperti naratif, eksplanatif, atau persuasif yang dapat di
ajarkan kepada siswa

Menurut peneliti siswa menulis berdasarkan pemahaman adalah memahami
suatu tulisan yang akan dibuat melalui sebuah pembelajaran, menulis dilakukan
sesuai aturan yang telah ada tata cara penulisan akan dikatakan berhasil jika
memenuhi semua indikator keberhasilan.

¢. Tujuan/fungsi Menulis Pemahaman
Menurut Dalman (2014), menulis memiliki beberapa manfaat, di
antaranya: Peningkatan kecerdasan, Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas,
Penumbuhan keberanian, Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan
informasi.

Tujuan/fungsi menurut peneliti menulis berdasarkan pemahaman yaitu untuk
membantu siswa dalam mengembangkan sebuah pemahaman dalam bentuk
gambar agar meningkatkan suatu pengetahuan mengenai tata cara menulis yang
benar berdasarkan aturan penulisan.

d. Langkah-langkah/tahapan menulis
Langkah-langkah/tahapan dasar menulis yang perlu diterapkan pada siswa
yaitu : (1) Menggunakan buku menulis bergaris sebagai alat bantu; (2)

Memberikan contoh tulisan; (3) Memberikan apresiasi dan pujian untuk setiap
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tulisan yang sudah tepat; (4) Memberikan masukan untuk koreksi terhadap tulisan
anak yang masih perlu perbaikan; (5) Membacakan buku cerita secara konsisten.
Langkah-langkah/tahapan menulis siswa dalam meningkatkan pemahaman dan
ide-ide mengenai menulis yaitu : (1)Membantu siswa menemukan ide-ide atau
topik-topik yang hendak ditulis; (2)Menumbuhkan kebiasaan membaca pada
siswa ; (3)Tidak membatasi imajinasi siswa; (4)Memfasilitasi siswa dengan media
menulis; (5)Menghargai dan mendukung selalu hasil tulisan siswa; (6)Tidak perlu
mengajarkan terlalu banyak tata bahasa saat siswa baru mulai menulis.

e. Indikator

Menurut Indra Gunawan, dkk (2019) dalam jurnal pendidikan guru sekolah
dasar indikator menulis pemula yaitu :

1) Kejelasan huruf, siswa kelas VI SDN 6 SENGKAE terdapat 2 orang siswa yang
kurang memahami kejelasan huruf yaitu siswa pertama sudah mahir dalam
menulis huruf abjad kecuali huruf b dan d kecil siswa kesulitan untuk
membedakan antara kedua huruf abjad tersebut, sementara siswa yang kedua
juga mengalami kesulitan yang sama namun pada huruf abjad yang berbeda
yaitu huruf p dan q kecil sehingga perlu diberikan sebuah
pembelajaran menarik,

2) Ketepatan penggunaan ejaan, terdapat 2 orang siswa kelas VI yang mengalami
kesulitan dalam menggunakan ejaan dengan benar pada siswa pertama sudah
mahir dalam penggunaan ejaan namun dia kesulitan menyatukan beberapa

huruf menjadi sebuah kata, terutama ketika kata tersebut memiliki bunyi yang
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4)
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tidak sesuai dengan ejaannya terkadang belum sesuai apa yang dia sebutkan,
kemudian siswa kedua juga sudah mahir dalam penggunaan ejaan tetapi
kesulitan dalam menyatukan kalimat "sepertinya" terkadang "nya" di bacakan
atau di tuliskan dengan "ya" dan menuliskan kata "sapi" siswa tersebut sering
menambahkan "shapi",

Ketepatan penggunaan kata dalam kalimat, pada tingkat penggunaan kata yang
tepat pada kalimat sering kali membuat keliru dalam penggunaannya pada
siswa, seperti siswa dikelas VI terdapat 1 orang yang sulit menggunakan kata
yang tepat pada saat membuat sebuah kalimat atau menulis kalimat yaitu, siswa
menulis kalimat "Dia nggak mau pergi ke sekolah", Siswa menggunakan
bahasa gaul "nggak" yang tidak baku. Dalam penulisan formal, seharusnya
menggunakan kata baku "tidak",

Keterpaduan antara kalimat, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
kadang diminta untuk membuat sebuah kalimat singkat mengenai dirinya
sendiri namun terkadang kalimat yang dibuat oleh siswa tidak memiliki
keterpaduan kalimat, seperti pada siswa kelas VI terdapat 2 orang yang sulit
untuk menuliskan kalimat yang benar yaitu pada siswa pertama yang
menuliskan kalimat "Saya pergi ke toko. Saya membeli apel. Saya pulang.”
Setiap kalimat berdiri sendiri tanpa keterkaitan. Siswa perlu menggunakan kata
hubung seperti "lalu", "setelah itu", "dan", "karena" untuk menghubungkan
kalimat dan menunjukkan alur peristiwa. Penulisan kalimat pada siswa kedua

yaitu "Saya suka membaca. Buku itu menarik. Saya belajar banyak hal." Setiap
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Rendahnya Menulis Pemahaman

Siswa Kelas VI SDN 6
SENGKAE
v
Penyebab
Siswa Guru

Kejelasan huruf, siswa kelas VI SDN 6 SENGKAE terdapat 2 orang 1. Model yang digunakan oleh guru
siswa yang kurang memahami kejelasan huruf tidak berfokus pada menulis
Ketepatan penggunaan ejaan, terdapat 2 orang siswa yang mengalami pemahaman siswa.

kesulitan dalam menggunakan ejaan dengan benar 2. Kurangnya media pembelajaran
Ketepatan penggunaan kata dalam kalimat yang masih rendah pada 2 yang digunakan guru.

orang siswa kelas VI
Keterpaduan antara kalimat masih rendah yang terkadang kalimat yang

dibuat siswa tidak memiliki keterpaduan

Kerapian, dalam kerapian menulis terkadang beberapa siswa kurang
memperhatikan kerapian tulisan yang mereka buat

Kesesuaian dengan objek, terkadang siswa sering keliru dalam
menyesuaikan objek dengan tulisan.

Penerapan Model Pembelajaran Pictorial Riddle

1. Menampilkan masalah dalam bentuk gambar.

2. Mengamati tampilan gambar yang mempublikasikan masalah.

3. Merumuskan permasalahan yang terdapat dalam gambar.

4. Mengumpulkan data/informasi dari rangkaian jawaban gambar.

5. Melakukan diskusi terkait gambar.

6. Menyatukan argumen dan pendapat terkait gambar yang
ditampilkan.

7. Mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan dalam
kelompoknya.

8. Melakukan tanya jawab antar kelompok.

'

Menulis Pemahaman Siswa kelas VI di
SDN 6 SENGKAE Meningkat

Gambar 2. 1Kerangka Pikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan PTK,
pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan
pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut Saputro dan Arikunto (2018) mengemukakan bahwa penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan
memperbaiki praktek pembelajaran di kelas. Sedangkan menurut Niken
Septantiningtyas dalam Rafael (2023) “Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam kelas yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu, atau dengan
menggunakan aturan sesuai dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam
beberapa periode atau siklus agar dapat memperbaiki, dan meningkatkan praktik-
praktik pembelajaran yang dilakukan bersama dikelas secara profesional sehingga
diperoleh peningkatan pemahaman atau kualitas target yang telah ditentukan”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka (PTK) dimaksud peneliti adalah penelitian
yang memiliki tujuan untuk mencari penyelesaian dalam permasalahan
pendidikan agar perbaikannya dapat berkelanjutan, sehingga dapat menekankan

penelitian tindakan yang ada peningkatan hasil pembelajaran.
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B. Subyek Penelitian

Dalam sasaran subyek penelitian peneliti telah memili sekolah yang akan
dijadikan penelitian yaitu siswa kelas VI SDN 6 SENGKAE sebanyak 35 orang
siswa yang terdiri perempuan 19 orang dan laki-laki 16 orang.

Tabel 3. 1 Subyek PenelitianTabel

Jenis kelamin Jumlah siswa
Perempuan 19
Laki-Laki 16
Jumlah 35

Sumber : Jumlah Siswa Kelas VI SDN 6 Sengkae

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

SDN 6 SENGKAE, Kelurahan Boriappaka, Kec. Bungoro, Kabupaten
Pangkajene dan kepulauan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap

tahun 2024/2025.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Menurut teori John Elliot dalam Utomo, Asvio, Prayogi (2024) yang dimaksud
dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah analisis mengenai
keadaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Setiap
prosesnya, menciptakan pengaruh hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri
dari kemajuan profesionalisme guru. Adapun proses yang dimaksud adalah proses
telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan. Model PTK Elliot
ini lebih rinci alasannya karena setiap siklus terdiri dari beberapa aksi. Sementara

itu, setiap tindakan kemungkinan terdiri dari beberapa langkah yang terealisasi
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dalam bentuk kegiatan belajar-mengajar. Desain PTK model Elliot dapat dilihat

Survei (Penemuan fakta dan analisis)
v

Rencana Umum

Tindakan 1 N Implementasi
Tindakan 2 Tindakan 1
Tindakan 3

Pengaruh dan Implementasi Monitor

Survei (Menjelaskan kegagalan
terhadap implementasi dan efek)

>l  Revisi Ide Unum

|

Rencana yang diubah

Tindakan 1 Implementasi langkah
Tindakan 2 selanjutnya

v

Tindakan 3 /

Pengaruh dan Implementasi Monitor

A 4

Survei (Menjelaskan
kegagalan terhadap -> Revisi Ide Umum
implementasi dan efek)

A 4

Rencana yang diubah

Tindakan 1

Implementasi langkah
selanjutnya

Tindakan 3 /

Pengaruh dan Implementasi Monitor

. ;

Survei (Menjelaskan kegagalan
terhadap implementasi dan efek)

Tindakan 2 —>
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Gambar 3. 1Siklus PTK John Elliot. dalam Fata, Pratama, & Ghozali, (2019)

1. SIKLUSI

a. Survei (Penemuan fakta dan identifikasi)

Tahap pertama adalah tahap survei tahap yang di mana peneliti melakukan

observasi untuk menemukan tahap masalah yang kemudian dianalisis untuk

ditemukan pemecahan masalah sesuai dengan fakta yang ditemukan di SDN 6

SENGKAE.
Tabel 3. 2 Penemuan Fakta dan Identifikasi
Masalah Analisis
- Penulisan  huruf yang memiliki - Terdapat 2 orang siswa yang kurang

pola/bentuk huruf yang hampir serupa
Seperti “b’ﬂ dan “d” ‘6p7ﬂ dan “q’7 yang
terkadang sulit untuk dibedakan oleh
siswa.

memahami kejelasan huruf yaitu siswa
pertama sudah mahir dalam menulis
huruf abjad kecuali huruf b dan d kecil
siswa kesulitan untuk membedakan
antara kedua huruf abjad tersebut,
sementara siswa yang kedua juga
mengalami kesulitan yang sama namun
pada huruf abjad yang berbeda yaitu
huruf p dan q kecil sehingga perlu
diberikan sebuah pembelajaran menarik.

- Siswa sulit dalam menggunakan ejaan
dengan tepat contohnya "sepertinya"
terkadang "nya" di bacakan atau di
tuliskan dengan "ya" dan menuliskan
kata "sapi" siswa tersebut sering
menambahkan "shapi".

Siswa mengalami kesulitan dalam
menggunakan ejaan dengan benar pada
siswa pertama sudah mahir dalam
penggunaan ejaan namun dia kesulitan
menyatukan beberapa huruf menjadi
sebuah kata, terutama ketika kata tersebut
memiliki bunyi yang tidak sesuai dengan
ejaannya terkadang belum sesuai apa
yang dia sebutkan, kemudian siswa kedua
juga sudah mahir dalam penggunaan
ejaan tetapi kesulitan dalam menyatukan
kalimat "sepertinya" terkadang "nya" di
bacakan atau di tuliskan dengan "ya" dan
menuliskan kata "sapi" siswa tersebut
sering menambahkan "shapi".

- Ketepatan penggunaan kata yang kurang
tepat terkadang membuat siswa keliru
dalam menulis sebuah kata.

- Ketepatan penggunaan kata dalam
kalimat, pada tingkat penggunaan kata
yang tepat pada kalimat sering kali
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Masalah

Analisis

membuat keliru dalam penggunaan nya
pada siswa, yaitu sulit menggunakan kata
yang tepat pada saat membuat sebuah
kalimat atau menulis kalimat yaitu, siswa
menulis kalimat "Dia nggak mau pergi ke
sekolah", Siswa menggunakan bahasa
gaul "nggak" yang tidak baku. Dalam
penulisan formal, seharusnya
menggunakan kata baku "tidak".

- Keterpaduan antara kalimat terkadang
membuat kalimat yang dibuat oleh siswa
tidak baku seperti "Saya pergi ke toko.
Saya membeli apel. Saya pulang".

Terdapat 2 orang yang sulit untuk
menuliskan kalimat yang benar yaitu
pada siswa pertama yang menuliskan
kalimat "Saya pergi ke toko. Saya
membeli apel. Saya pulang." Setiap
kalimat berdiri sendiri tanpa keterkaitan.
Siswa perlu menggunakan kata hubung
seperti  "lalu", '"setelah itu", "dan",
"karena" untuk menghubungkan kalimat
dan  menunjukkan alur  peristiwa.
Penulisan kalimat pada siswa kedua yaitu
"Saya suka membaca. Buku itu menarik.
Saya belajar banyak hal." Setiap kalimat
mengungkapkan ide yang berbeda tanpa
hubungan yang jelas. Siswa perlu
menghubungkan ide-ide tersebut dengan
menggunakan kata hubung atau kalimat
transisi yang menjelaskan
hubungan antar ide,

- Kerapian tulisan tangan pada siswa, sulit
dalam membuat huruf “a” dan ‘o0”
dengan tulisan yang rapi

Kesulitan siswa dalam menulis huruf "a"
seperti "o" karena kesulitan membentuk
lengkungan huruf, dan kesulitan pada tata
letak tulisan yaitu siswa menulis "aku
suka makan" di luar kolom yang
disediakan, sehingga tulisannya terlihat
keluar dari batas.

- Kesesuaian dengan objek, terkadang
siswa sering keliru dalam menyesuaikan
objek dengan tulisan yang dibuat

Kesulitan siswa dalam mencocokkan kata
"mobil" dengan gambar mobil yang ada
di buku dan kesulitan menemukan objek
"bola" di antara beberapa objek lain,
setelah membaca deskripsi "bola bulat
dan berwarna merah".

Sumber: Hasil survei siswa kelas VI SDN 6 Sengkae



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Observasi Kondisi Awal

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam
3 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan Model Pembelajaran Pictorial Riddle di kelas VI SDN 6 Sengkae
dengan jumlah siswa 35 siswa yang terdiri dari 19 siswa perempuan dan 16 siswa

laki-laki.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui empat tahapan yaitu, tahap
survei, rencana umum, implementasi tindakan, pengaruh dan implementasi. Setelah
melalui tahapan-tahapan tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan
tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan menulis pemahaman melalui model
Pictorial Riddle di kelas VI SDN 6 Sengkae. Sebelum memulai tindakan penelitian,
penelitian dimulai dengan melaksanakan kegiatan survei atau pra siklus, kegiatan
ini digunakan untuk mengetahui keterampilan awal siswa terhadap pembelajaran
menulis pemahaman. Materi pokok yang disampaikan penelitian adalah kalimat
karangan narasi, survei dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Februari 2025. Kondisi
awal menulis pemahaman siswa kelas VI SDN 6 Sengkae sebelum mendapatkan
tindakan, kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada materi kalimat

karangan narasi masih menggunakan metode ceramah. Guru meminta salah satu
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siswa menuliskan kembali sebuah cerita yang ada di dalam buku cerita, sebagian

siswa masih belum lancar dan masih banyak kata yang dituliskan belum sempurna.

Berdasarkan pengamatan dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas VI SDN
6 Sengkae masih sangat kurang pada menulis pemahamannya dalam menulis
banyak huruf yang di tengah atau di akhir kata tidak ditulis. Dan kondisi awal rata-
rata kelas baru 51,83%. Dari hasil nilai yang diperoleh bahwa sebagian besar

menulis pemahaman siswa masih sangat rendah, sehingga perlu ditingkatkan lagi.

Tabel 4. 1 Menulis Pemahaman Pra Tindakan

NO. NAMA NILAI
1. | Aditya Cahaya Saputra 30
2. | Ahmad Fa’dhil 30
3. | Ahnaf Iman Al Habsi 48
4. | Fajar Islam 35
5. | Fery Alamsyah 50
6. | Muh. Nur Ashari 66
7. | Muhammad Agung Wijaya 30
8. | Muhammad Naufal Aksan 30
9. | Muh. Yusuf 28
10. | Muhammad Adnan 48
11. | Muhammad Akbar 40
12 | Muhammad April Hataya 40
13. | Muhammad Nur Faiz 60
14. | Sultan Asfa Maulana 30
15. | Zaenal Sahabuddin 70
16. | Zahir 30
17 | Nurlia Nazahira 60
18. | A. Afiqa Az-zahra 60
19. | Ainun Jariah 60

20. | Ananda Aditia Ramadhani 65
21. | Aqila Nur Huzaifah 60
22. | Andini Ramadani 70
23. | Apriana 60
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24. | Hamsinar 65
25. | Jihan Azzahra 40
26. | Inyah Fidzah Thalita 71
27. | Nur Annisa 60
28. | Nur Fadillah Azzahra 60
29. | Nur Halisa L 50
30. | Nur Khania Putri 59
31. | Nur Haliza M 50
32. | Nur. Halisya R 69
33. | Risna 70
34. | Sri Afika Wulandari 50
35. | Nurul Hikma Ismail 70
Jumlah 1.814
Rata-rata 51,83%
Sumber : Data Siswa Kelas VI SDN 6 Sengkae
2. SiklusI

Siklus I dilakukan selama tiga kali pertemuan pembelajaran dan setiap siklus
diakhiri dengan pemberian tes menulis pemahaman pada materi kalimat karangan
narasi. Dalam pelaksanaan siklus I kegiatan yang dilakukan meliputi survei,
rencana umum, implementasi tindakan, serta pengaruh dan impelementasi. Setiap

tahapan dijelaskan sebagai berikut:

a. Survei (Penemuan fakta dan identifikasi masalah)

Sebelum memulai tindakan penelitian, penelitian dimulai dengan
melaksanakan kegiatan survei . Survei dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Februari
2025. Kondisi awal menulis pemahaman siswa kelas VI SDN 6 Sengkae dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 2 Penemuan Fakta dan Identifikasi

Masalah

Analisis

Penulisan huruf yang memiliki -
pola/bentuk huruf yang hampir
serupa seperti “b” dan “d” “p”

dan “q” yang terkadang sulit
untuk dibedakan oleh siswa.

Terdapat 2 orang siswa yang kurang
memahami kejelasan huruf yaitu siswa
pertama sudah mahir dalam menulis
huruf abjad kecuali huruf b dan d kecil
siswa kesulitan untuk membedakan
antara kedua huruf abjad tersebut,
sementara siswa yang kedua juga
mengalami  kesulitan yang sama
namun pada huruf abjad yang berbeda
yaitu huruf p dan q kecil sehingga
perlu diberikan sebuah pembelajaran
menarik.

Ketepatan penggunaan Kkata -
yang kurang tepat terkadang
membuat siswa keliru dalam
menulis sebuah kata.

Ketepatan penggunaan kata dalam
kalimat, pada tingkat penggunaan kata
yang tepat pada kalimat sering kali
membuat keliru dalam penggunaan
nya pada siswa, yaitu sulit
menggunakan kata yang tepat pada
saat membuat sebuah kalimat atau
menulis kalimat yaitu, siswa menulis
kalimat "Dia nggak mau pergi ke
sekolah", Siswa menggunakan bahasa
gaul "nggak" yang tidak baku. Dalam
penulisan formal, seharusnya
menggunakan kata baku "tidak".

Keterpaduan antara kalimat -
terkadang membuat kalimat
yang dibuat oleh siswa tidak
baku seperti "Saya pergi ke
toko. Saya membeli apel. Saya
pulang".

Terdapat 2 orang yang sulit untuk
menuliskan kalimat yang benar yaitu
pada siswa pertama yang menuliskan
kalimat "Saya pergi ke toko. Saya
membeli apel. Saya pulang." Setiap
kalimat  berdiri  sendiri  tanpa
keterkaitan. Siswa perlu menggunakan
kata hubung seperti "lalu", "setelah
itu", "dan", "karena" untuk
menghubungkan kalimat dan
menunjukkan alur peristiwa. Penulisan
kalimat pada siswa kedua yaitu "Saya
suka membaca. Buku itu menarik.
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Saya belajar banyak hal." Setiap
kalimat mengungkapkan ide yang
berbeda tanpa hubungan yang jelas.
Siswa perlu menghubungkan ide-ide
tersebut dengan menggunakan kata
hubung atau kalimat transisi yang
menjelaskan hubungan antar ide,

- Kerapian tulisan tangan pada -
siswa, sulit dalam membuat

Kesulitan siswa dalam menulis huruf
"a" seperti "o" karena kesulitan
membentuk lengkungan huruf, dan
kesulitan pada tata letak tulisan yaitu
siswa menulis "aku suka makan" di
luar kolom yang disediakan, sehingga

tulisannya terlihat keluar dari batas,

huruf “a” dan ‘0” dengan
tulisan yang rapi
- Kesesuaian dengan objek, -

terkadang siswa sering keliru
dalam menyesuaikan objek
dengan tulisan yang dibuat

Kesulitan siswa dalam mencocokkan
kata "mobil" dengan gambar mobil
yang ada di buku dan kesulitan
menemukan objek "bola" di antara
beberapa objek lain, setelah membaca
deskripsi "bola bulat dan berwarna
merah".

Sumber: Hasil observasi kelas VI SD Negeri 6 Sengkae 2024

b. Rencana Umum Siklus I

Perencanaan pada siklus I yaitu tindakan yang berupa pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan menggunakan model Pictorial Riddle di kelas VI SDN 6

Sengkae. Tugas peneliti selama proses pembelajaran adalah bertindak observer,

dalam melakukan proses pembelajaran peneliti mengamati proses mengajar guru

selama proses pembelajaran pada model Pictorial Riddle. Kegiatan yang dilakukan

selama perencanaan ini adalah:

1) Menyusun Modul Pembelajaran, penyusunan Modul ajar memuat kegiatan

yang menggunakan Model Pictorial Riddle. Modul ajar dipergunakan sebagai

perangkat pembelajaran dan tindakan yang dilakukan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Pictorial Riddle pada dapat meningkatkan
menulis pemahaman siswa kelas VI SDN 6 Sengkae. Hal ini terlihat dari
peningkatan Aspek menulis siswa dari siklus 1 sampai dengan siklus II. Dapat
dilihat juga dari hasil persentase kriteria keberhasilan menulis pemahaman dari pra
siklus sampai siklus II. Pada Survei jumlah siswa yang mencapai kriteria
keberhasilan berada pada kategori Rendah (R) dan pada siklus I jumlah siswa yang
mencapai kriteria keberhasilan dan juga masih berada pada kategori Rendah (R)
kemudian dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus Il jumlah siswa yang mencapai

kriteria keberhasilan yang berada pada kategori Tinggi (T).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.  Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran inovatif seperti
Pictorial Riddle dalam kegiatan menulis, karena terbukti mampu meningkatkan

pemahaman dan minat belajar siswa.
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2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah dapat memberikan pelatihan atau workshop terkait penerapan

model pembelajaran kreatif agar guru memiliki variasi strategi dalam mengajar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian lebih lanjut
dengan ruang lingkup yang lebih luas atau jenjang pendidikan yang berbeda, serta

mengembangkan model ini pada materi lain.

4. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif mengeksplorasi ide dan imajinasi melalui

media gambar, sehingga keterampilan menulis mereka dapat terus berkembang.
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